
STATUS KEWARISAN ANAK DI LUAR NIKAH
(felaah atas Pemikiran Slii'ah Imimiyyah)

lrma Rnntiaaing lLH.'

Abstrak: Masalah lurta waisan memang tiilak akrn
penuh habis untuk dibicankan. Dalam lslam masahJt

Wgurusan harta waisat dibahas dalam huhtm waris.
Huhtm wais ini ilimakndkan xbagai *atu lahtm yang
,flengatur bagaimma hubuagan hak ilan kewajibaa
yseoranS yang telah meningal ilunia dengon ahli wais-
nya. Dalam penentuan pihak yaag menjadi al i wais,
hukum wais Islam ,nensyarutkan ailanyd hubungaa
kekerabatan peneima lurta wais ilengan si mayit. Di
antara persoalannya kemuilian adalah bagaimaru jikt
*orang ahli wais, dalam lul ini seorung anaN ailala)t
anak yang dilahirkan diluar nikah yang xcara lruhtm
anak tercebut kfuk mempunyai nasab deagan ayahnyt.
DaLam Islam, anak yang dibhirkan di luar ilatan pemi-
kahan maka nasabnya akat mengikuti ibu ilan kelutrga
ibunya. Hubungan buaisan atak hanya mmgacu paila
ibunya, dan tidak dengan laki-laki yang menggauli
ibunya. Alasannya adalah bahwa klahiran aaak ler*but
secara otomatis meflimbulkan hubungat nasab antaraibu
yang melahirkaa dengan anak-aaak yang dilahirkaL tan-
pa memperhatilan bagaimana cara si ibu itu mmilapatkan
kehamilan, Sedangkan hubungan nasab antara ayah
dengan anak titlak ditentukan oleh sebab alamiah, tetapi
oleh sebab hukum, artinya telah berlangsung hubungan
akad nikah yang sah antara si ibu dengan ayah yang
menyebabkan anak itu lahir. Berdasar sebab alamiah di
atas, si anak htnya mempunyai hubungan kewarisan
ilengan ibunya d.an keluarga ibunya, tiilak dengan
ayahnya.Sedangkan meturut lctlompok Shf ah lmtmiyyah

' Penulie adalah Dosen S5rari'eh STAIN Ponorogo.
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aflak tet*but tidak bernasab baik ilengan bapak atauryn
ibunya. Sehingga ia tiilak tuthak mq:arisi baik dai gais
bapak maupun ibunya. Tentu xja ini akm berimplikasi
patla ters,utlutnya kemaslahatat si anak yaag nota bme-
nya tidak harus menaaggung dosa yaag telah ililafukan
kedua oraag fuanya.

Kata Kunci: Waiq Nasab, SWah lmimiyyah, Huhm
lslam

PENIfAHULUAN
Shari'ah Islam menetapkan aturan waris dengan bentuk

yang sangat teratur dan adil. Di dalamnya ditetapkan hak
kepemilikan harta bagi setiap manusia, baik laki-laki nurupun
perernpuan dengan cara yang legal. Shari'ah Islam juga mene-
tapkan hak pemindahan kepemilikan seseorang yang mening-
gal dunia kepada ahli warisnya, dari seluruh kerabat dan
nasabnya tanpa membedakan antara laki-laki dan perempua&
besar atau kecil.r

Pada prinsipnya Islan hanya mengakui status anak sah
yaitu anak yang dilahirkan dari perkawinan yang sah,2 sedang
anak yang dihasilkan dari hubungan di luar nikah disebut
dengan anak zina walaupun anal itu dilahirkan setelah kedua
orangtuanya menikah. Dalam hukum Islam pemikahan secara

sah akan mempunyai akibat hukum yang dapat melindungi
hak dlan kewajiban suami isteri serta anggota keluarganya dari
perlakuan sewenang-wenang, misalrya iika seorang suami
meninggal dunia maka pengurusan mayat, hubungan dengan
orang lain dan proses pengalihan harta kepada keturunanya
diatu r dalam shari'ah Islam.

I Mulammad 'Ati el-$ab[ni, Pembagiat oatis metsat Islam, Tcriemah,
(Jakarr.: G€ma In8.ni Prcs6' 1995)' 32.

I Mcnurut pasal 2 eyat (1) UU No.l Tehuo 1974 menyebutkan bah*z
lxrkewinan r&hh sah epabila dilakukao meourut hukum masing-masing
egamanla dan kepetcayaaa5ra. Lebih laniut lihat tru No.l rahun ,974.
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Dalam shari'ah Islam masalah pengurusan harta
kekayaan si mayit disebut dengan hukum waris. Hukum waris
ini dimaksudkan sebagai suatu hukum yang mengatur
bagaimana hak dan kewajiban seseorang yang telah meningal
dunia, bagi mereka yang mempunyai hubungan dengan si
mayit.3 Dalam menentukan pihak yang menjadi ahli waris,
menurut ketenhlan hukum watis Islam adalah mereka yang
mempunyai hubungan kekeluargaan dmgan mayit. Salah satu
unsur hubungan kekeluargaan yang dapat menjadi sebab
mendapatkan warisan tersebut adalah hubungan darah
sebagaimana firman Allah Surat al-Ahzab ayat 6 yang artiya:

"Nabi itu (lendaknya) lebih utama bagi orang-orung
mukmin dai dii rnereka xndii dan istci-isteinya adalah
fuu-ibu mereka, Dan orang-omng yang mempunyai ilnah vtu
sma lain lebih krhak ftoais mewaisi) di dalam kitfu Allah
dai pada orang-orang mukmin dan orang-orang muhajiin,
kectbi kalau kamubrbwt baikkepada. saudara-mu xngamt,
adalah yang dem*ian itu telah tertulis di dalam kitab (Allah)" .e

Asal usul seorang anak merupakan dasar untuk menun-
jukkan kemahraman atau nasab dengan ayahnya, apabila
hubungan darah ses€orang dengan orang tuanya telah jelas,
maka seseorang dapat mewarisi harta orang tuanya selarna
tidak ada suatu penghalang pusaka dan selama syarat-syarat
pusaka mempusakai telah cu-kup sempuma. Sedangkan anak
zina hanya mempunyai hubungan darah dengan ibunya saja
maka anak tersebut hanya bisa mewarisi dari garis ibunya saja,
ia tidak bisa mewarisi dari garis bapak.s

t Ni lJzrrrdi, Eukum Waris, H*k*m Kekelwrgoat daa Hrktm Pembtktiae
(]akarta: PT Bina .Akeara,1984), 6

' D€partemcr Lgama Rl, Al-qurha daa Terjemabtya (Semarang: Kary.a
Toha Putra, 191), 667.

! Anak zina edalah enak yang dilahirkan diluar pernikahan yang sah, maka
tidak mempunyai hubungan kewariean dengan aph karena tidak a&nya aaq
yang 8ah, tctapi pcrtalian nasab dcogan ibunya masih uru Meka ia dapat
mempusakai dari pihak ibu dan kclualga ibunlz. Lihat Sayyid Sibiq, .Fl4l
Srrl;,ab, iilid,14,Tcliemah (Bandung: PT ll-Ma'arif, 198Q, 246.
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Demikian ulama di antaranya Irrram Malik dan Imam
al-Sh:rfi-i yang sepakat bahwa anak yang dilahirkan di luar
perkarwinan yang sah hanya mempunyai hubungan nasab
dengan ibunya, artinya anak tersebut tidak dapat dinasabkan
kepada bapaknya sebagaimana anak yang sah. Sandaran
jumhur ulama dalam menetapkan terputusnya pertalian nasab
anak zina dan sekaligus mereka tidak boleh mewarisi dari
garis bapaknya dengan mempersamakan anak zina sama
dengan anak li'an sebagaimana dalam hadis yang diriwayat-
kan oleh al-Bukhiri dari alQa'nabi dari Malik dari Nafi' bin
'Umar yang afiinya: "Dai lhnu Umar, bahwa xorang lelaki
"meli'an" isbrbrya ili ztnaa N&i s.a.u. ilan dfu tidak neagakui
anakisEriaya. Mala Nabi netenil<aa anak-anakkedua sami isleri
ilan menasbkan anak ter*but keryda islen" (H.R. Al-Bukhari).

Al-Zahiri juga berpendapat bahwa hak pusaka anak zina
hanya dari jurusan ibunya saja, sebab pertalian nasab dari
jurusan ayah sudah terputus. Mereka dapat mempusakai
ibuny'a dan kerabat-kerabat ibunya.5 Dalam ketentuan pasal
47 Kitab UU Hukum Warisan Mesir juga disebutkan bahwa:
"Sesungguhnya anak zina itu mewarisi dari ibu dan kerabat
ibu clan diwarisi oleh ibu dari kerabat ibu".7 Didalam
Kompilasi Hukum Islam pun dijelaskan tentang status anak
di luar nikah yang terdapat dalam pasal 100 ayat 1 bahwa:
"Anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai
hubungan nasab dengan ibu &n keluarga ibunya".

Berbeda dengan pendapat diatas, pemahaman ulama
Shi'alh lmamiyyah tentang status kewarisan anak zina bahwa
anak tersebut tidak mempunyai hubungan nasab baik dengan
ibu maupun bapak zinanya.s Golongan ini dipelopori oleh
Ayatr,rllah Muhsin Tabalaba'i al-Hakim. Beliau berpendapat

6 Farchurrehman, IIzr lTani (Bendung: PT Al-Ma'erif, 1981), 293.
? Salyid Sabiq, .Fi46 Stnaab,z&.
3 Ahrnad Rafiq, ila[ tm Islam Indotaia (Jakarta: PT Raja Grafindo Pe.oada,

799s\, m.
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bahwa anak zina tidak berhak mewarisi dari garis ibunya
sebagaimana tidak berhaknya antara dia (anak zina) dengan
bapaknya yang berzina karena masing-masing telah berzina,e
"Sesungguhnya anak zina tidak mendapatkan warisan dari
bapaknya yang berzina dan ibunya yang berzina dan dari
kerabat-kerabat keduany& serta tidak mendapatkan warisan
itu dari semuanya".

Demikian pula d aJanKitah Tahtlhfu al-A am dtrryaa*arr
bahwa sesunggulrnya anak zina tidak mendapatkan waris atau
tidak mewarisi dari kedua orang tuanya serta kerabat-kerabat
dari keduanya.lo Pemikiran Shi ah Imnmiyyah ini tentu saja
merupakan pendapat baru yang berbeda dengan pendapat-
pendapat sebelumnya. Lantas kemudian bagaimana nasib
anak zina tersebut kaitanya dengan hal waris yang seharusnya
didapatkan dari kedua orangtuanya, karena tidak sepanhsnya
ia menanggung beban dosa kedua orang tuanya. Tulisan
berikut akan mengkaji lebih dalam pemikiran Shi'ah
Imimiyyah tentang hak kewarisan anak luar nikah

HUKUM KEWARISAN DALAM ISLAM
Kata "Waris" berasal dari Bahasa Arabwaithax.bagu

bentuk f il dan isim-nya me$adi al-mnwnlh, sedang bentuk
jamaLaya al-mlralft yang bermakna harta perpindahan, harta
milik atau perpindahan pusaka. Adapun definisi dari
pewarisan adalah pelpindahan sesuatu dari seorang kepada
orang lain atau perpindahan suatu hukum kepada hukum
lainnya terhadap benda atau hak yang diwariskan oleh si
pewaris. Sedang ilmu yang membahas tentang perpindahan
harta warisan itu kepada ahli waris sesuai dengan bagian
masing-masing d bebut far a- i d.

'Muhammad Ja*zd Mughoiyeh, Perbatditgta Hukum Varis Sbfab
(Sureb.ya: al-Ikhla6 ,1988t, U4.

m laifah bin Ja'far Mu[ammad bin lJasan, Tabdhib al-Afik[n,lnDa (B€irur
Lebenoq tt), il6.
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Dari definisi tersebut bisa dipahami bahwa apabila
seseorang telah terang ada hubungan darah dengan ibu
bapaknya maka dia berhak mewarisi dari pihak ibu bapaknya
yang mewarisinya selama tidak ada suatu penghalang pusaka
dan selama syarat-syatat pusaka telah cukup s€mpuma.

Dalam lslam seorang anak dapat mewarisi dari kedua
oran€Fuanya disebabkan oleh:
a. Al-Qarfuah (pertalian darah), yaitu semua ahli waris yang

ada pertalian darah baik laiki-laki maupun perempuan dan
anak-anak diberi hak untuk menerima bagian menurut
bagian dekat jauhnya kekerabatan.ll

b. Al-Mufiarah ftubungan perkawinan), yaitu perkawinan
yang sah antara laki-laki dan seorang perempuan baik
mr:nurut hukum agarra dan kepercayaan maupun hukum
negara yang menyebabkan adanya hubungan saling
m,-.warisi apabila salah satunya meninggal dunia.l'z

c. Al-Waw- (nemerdekakan hamba sahaya), adalah hubungan
kewarisan karena memerdekakan hamba sahaya atau
melalui perjanjian tolong menolong.l3

d. H,lbungan wasiat dan aruk angkat. Bahwa seseorang dapat
menerima waris selain hubungan darah, hubungan
perkawinan dan hubungan memerdekakan budak juga

rrsebab kckerabatan yeng akan mcn&par harta pusaka dikelompokan dalam
riga kategori yaitu: 11. pctl3,liar. futt ,ytitu yrcrtalian lurus kebaweh, yakni anak
turun si mati ecperti enak, crrcrr, cicit &nsctc.usnya. 2). Perteliaa Us{ttl, yaiut
pcnelian kckcrebatan lurue tcare dari ci mati sep€iti oeo€k .y.h, kakek &n
rctcrusnyr. 3). Ilarzasi,yaitu pcrtalian menyamping dari ei mati eepcrti saudara,

pamarl bibi, kcponakan' dan .etcrusrp.
D Perkawinan yaog mcniadi ccbab mempusakai memcrlukln du. s1"arae 1).

Aked nikah reh mcnurut ghai'eh Islam b.ik keduanyr tclah berkumpul etau
bclurn.2). Ikatan perkawinan ant&a auami isteri masih utuh atau dianggap
utu Dianggap utuh maksudnya tpabila sebuah irerkawinan duputuskan dengan

ulak raTt den mesih dalam m.ea iddah karena pada masa ini tuami masih

mcmpunyai hak penuh untuk mcoiuknya kembdi baik dalam perkataan

maupun perbu.tan tanpe memcrlukan kerelaan isteri. Lebih laniut lihat Diani
Khairul Umam, .Fiqb Maodith lM'atei untuk IAIN, STAIN dan PTAIS).

! Ahmad Refiq, Ilrknn Islom, D8
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disebabkan ada hubungan wasiat dimana si mayit mewa-
siatkan kepada seseorang untul diberi harta waris, misal-
nya wasiat kepada anak angkat atau yang lainya. Islam
tidak rnelarang seseorang memelihara anak orang lain
(adopsi), tetapi pengangkatan itu tidak membawa penga-
ruh hukurru sehingga status anak angkat itu adalah tetap
arnk angkat bukan anaknya sendiri. Karenanya tida-k dapat
mewarisi harta dari yang mengangkat, akan tetapi hubu-
ngan pemberian harta ditempuh dengan hibah biasa atau
melalui wasiat.ta Sehingga menurut 'Ali al-Sabuni sebab-
sebab pewarisan itu ada tiga, yaitu: 1). Kekerabatan haqiqi
(ikatan nasab),2). Nikah, 3). Al-Wald'.ls

Dari sebab-sebab diatas dapat dipahami bahwa
kedudukan anak sah dalam hal warisan timbul dari hubungan
kekerabatan adalah sebagai implikasi keberadaan orangtua
yang melahirkan anak tersebut di dalam suatu perkawinan
yang sah.r6 Sehingga anak yang lahir diluar nikah dalam status
kewarisanya hanya dapat saling mewarisi dari pihak ibunya
saja, tidak berhak menerinra warisan dari ayahnya, demikian
menurutJumhur.

Terkait masalah kewarisan anak diluar nikah, ulama
sepakat bahwa anak tersebut dianggap sebagai anak li'anyang
tidak bisa saling mewarisi antara dia dengan bapaknya.
Alasanya bahwa nasab dengan ayalrrya terputus disebabkan
tidak adanya ikatan perkawinan antara ayah dengan ibunya,

x Menutut'Ali al-$abini, pengangkaran anak tidak bisa meniadi lrcnyebab
seseorang mcnerima veris, tetapi dimasukkan pada hak-hak yang weiib
didahulukan dari pembagien harta pusaka kepada ahli waris. Menurumya e&
cmpat hak yang waiib didahulukan sebelum harta pusaka itu dibagi, yaitu; 1).
mayit diurusi dan dikafan; dengad nalkah yang pantas.2). Hutang-hutaognya
harus dilunasi.3). Waeiar dilaksanakan dalam b.ta6 1/3 bagi selaia pcrraris
tanpe pc.6ctuiuan B€scoreng. 4). Siea dari harta peninggelan dibagikan kepa&
para ahli *aris, Lebih lanlut baca : Muhammad .Ali al-gibu-ni, Pembagian
Waris,34-36

15 Ibid., 39
5 Farchurrahmao, Ilmu Veris, 111
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sehingga ia hanya mempunyai hubungan nasab dengan
ibunya saja. Oleh karenanya ia hanya dapat mempusakai dari
pihak ibunya dan keluarga ibunya saja. Lni berdasarkan hadis
Nabi s.a.w. yang diriwayatkan oleh Abri Ddwud r.a. yang
artinya; " Meiuayatkaa padafu dan Subymdn lbn Dauil al-Atiki
menc'ima dai Fubyh yang meneima dari al-Zuhi, dari SahJ bin
Sa'il r.a., hailinya berbunyi: " Ad4loh peremryn itu xilang hamil
ilaa lelaki itu tidak iletgakui bahtoa hnmilnya itu dai ilia, maka

anahnya itu bernaxb ilari frunya. Kemullian berlakunya Wraturafl
kzte uan wai*n yaitu anak tzrsbut meuaisi ilai ibunya dan

ibunpWuk meilapat ilmiaya xbagainana yang telah ilitetapkan
obh,\lbh". t7

Tetapnya hubungan kewarisan antara anak li'in d,art
zina disatu pihak dan ibunya di pihak lain dan tidak dengan
lakiJlaki yang menggauli ibunya disebabkan karena terjadinya
nasab anak yang lahir dengan ibunya adalah secara alamiah.
Dalam arti kelahiran anal tersebut secara otomatis menimbul-
kan hubungan nasab antara ibu yang melahirkan dengan
anak-anak yang dilahirkaru tanpa memperhatikan bagaimana
cara si ibu itu mendapatkan kehamilan. Sedangkan hubungan
nasab antara ayah dengan anak tidak ditentukan oleh sebab

alamiah, tetapi oleh sebab hukum, artinya telah berlangsung
hubungan akad nikah yang sah antara si ibu dengan ayah yang
menvebabkan anak itu lahir, sehingga baik anak zina ruuPun
anak li'an tidak mempunyai status hukum seperti ini. Oleh
karenanya mereka hanya mempunyai hubungan kewarisan
dengan ibunya dan keluarga ibunya, tidak dengan ayahnya.l8

SEK]ILAS TENTANG SHI'AH IMAMTYYAH
Shi'ah Imamiyyah atau Ja'fariyah adalah suatu

madhab yang terdekat dengan paham sunni. Perbedaan
diantara keduanya hanya terletak pada kewajiban ketundukan

'Alru Dawud, Srzaa Abi Daoud,luz lI (Bcirur: Dir al-Fikr, t.t.)' 525
u Arnir Syarifudin,Ilrkw Kecrarisan Islarn (akarta: K€ncana, 2004),128
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pada "irrnmah" yang menurut mereka harus maksuxL meme-
gang nash dengan sumber hukum dan kemudian memegang
alal sebagai alat berijtihad yang menurut mereka tidak pemah
tertutup.lePendiri dari paham ini adalah Muhammad Abd
]a'far bin Mulrammad bin 'Ali Zayn al-'Abidrn bin lJusayn
bin'AIi bin Abi Talib.r Abu Ja'far dilahtukan pada tahun 82
H, ada yang mengatakan 80 H, dan meninggal pada tahun
148 H. Usia beliau tidak begituiauh dengan usia Abn Harffah
dan beliau juga terrnasu.k guru Abu Hadfah. Abu Hadfah
telah meriwayatkan hadis dari beliau dan dari ayah beliau
Muhammad al-Baqir.a

Ja'far $ndiq tumbuh dalam lingkungan ilmiah, karena
ayah beliau adalah seorang peminpin ilmu di kota Madinah,
tempat di mana pendapat dan fatwa beliau dijadikan pega-
ngan dan rujukan. Irram al-Baqir ayah beliau adalah seorang
yang memiliki kemuliaan nasab, kemuliaan diri dan kemu-
liaan Bani Hashim- Beliau selalu mernfokuskan pada ilmu
sehingga dijuluki al-Baqir karena keilmuwan dan kecer-
dasanya, sampai dinyatakan bahwabehaubaqr al:ilmu yaLai
inti ilmu dan telah sampai pada puncak hakekat ilmu.

Paman Ja'far Sddiq adalah Zayd bin'Ali, guru dari Abri
Hanifah dan teman dekat Wasil bin 'A!a'. Beliau adalah
seorang yang alim dalam bidang fiqh dan teologi. Sepupu
Imam Ja'far adalah 'Abdulld'h bin Hasan. Beliau adalah
seorang imam dalam bidang fiqh dan hadis. Dalam
lingkungan ilmiah seperti ih:lah Imam Ja'far tumbuh, kedudu-
kan beliau tak ubalmya seperti kota Madinah tempat hijrah
Nabi saw, tempat dibacakanya hadis dan tempat pembalrasan
fiqh di kalangan sahabat dan tabi'in.z

D M. Ali Haean, Per& aadingat madzbab (lakarta: Raia Grafiodo , 1997), U2
' Dex'an Redaksi, Etrsi&opedi Htktm Islam ( lakztta: Ichriar baru Ven

Hoeve, 2003), 793t Abi Zthraln, Hak*m'Wais meturut Imam lafar $aViq, Teri. M. llkaf
Qakarta: Lcatera, m01), 18

'l Ibid., 19-20

I m a, Statu s Kewai s an.. -. -



'126 Justitia lslamica, Vol.6No. 1/Jan-Juni 2009

Meskipun mendapatkan ilmu di Madinah, beliau tidak
terputus dari ilmu Irak dan beliau juga tidak terjun dalam
politik praktis tetapi lebih memperhatikan ilmu seperti
ayahnya. Sikap ini berbeda dengan sikap paman beliau yaitu
Zayd dan anak-anaknya Ibraliim dan Mu\ammad Dhu Nafs
Al-Zakiyah, anak dari Abudullah bin Hasan. Beliau memilih
panclangan yang moderat dalam politik, tidak ekstrim. lmam
agung ini telah meninggalkan fiqh yang menjadi rujukan
pahamlmamiyyah.

Dalam perkembanganya Shi'ah Imamiyyah terbagi
menjadi beberapa aliran yaitu alfuan Kisalniyyah,z aliran
Fataniyyah,2' aliran Waqf ah,5 aliran Neuusiyyah,% alfuan
Saba'iyyah,' alban lnn'iliyyah, z aliran Znidiyyah dan lthni
'Ashtliyah.a Madhab Imamiyyah adalah bagian yang terbesar
dalarn kelompok Stri'ah yang penganutnya sebagian besar
adalah orang Iraq dan Iran. Menurut Harun Nasution Shi'ah
dua belas meniadi faham di Iran sejak permulaan abad keenam
belas yaitu setelah faham tersebut dibawa ke sana oleh ShYah
Ismaiiyyah.

KEYTARISAN ANAK LUAR NIKAH MENURUT SHI'AH
IMAMTYYAH

Dalam hukum Islam di antara sebab saling mewarisi
adalah karena adanya nasab. Seorang anak dari hasil
perkawinan yang sah berhak saling mewarisi dengan kedua
orang tuanya sebab dia mempunyai hubungan darah dengan

a Aliraa ini rudah tidak rde lagi, yeitu eliran yrng meniadikan Imam
Mu$ammad bia {anifah bergelar Kisan

I Aliran 1'ang mcniadikan AMullih el-Fath sebagai imam
! Aliran yang mcnctapkan Ali al-K3zim sebagai imamnya
x aliran yang mengatakan Imam Ja'far bin Muhammad SAdiq .kan tedahir

kembali dan mengatut masyarakat dan ia yang berhak digelari al-Mahdi

'Aliran 1'ang mcngatakau Ali sebagd Tuhan

'Aliran yeng menjadikan Isma'il binJa'f.r $idiq sebagai imam yang ketuiuh,
diseb* iuga sab\yaD karena membatasi sampai tuiuh

'.rAliran iai sudah tidak eda legi.
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kedua orangtuanya. Sebagaimana kita ketahui bahwa jumhur
berpendapat anak hasil perkawinan wanita hamil diluar nikah
hanya mempunyai nasab dengan ibunya saja. Dan karena
bemasab dengan ibunya saja, status kewarisan anak luar nikah
(akibat hubungan zina) tidak dapat saling mewarisi antara
dia dengan bapa-knya. Hal ini sarna dengan status anak li'in
dan juga anak yang kenasabannya tidak diketahui oleh suami
ibunya, yaitu status kewarisan anak tersebut juga tidak saling
mewarisi dengan ibunya dan kerabat dari ibunya. Sebab
diantara anak dan orangtua dapat saling mewarisi dikarena-
kan hubungan nasab. Sedangkan anak luar nikah tidak
mempunyai hubungan nasab dengan bapaknya, rraka status
kewarisanya dari garis ibunya saja.

Anak yang dilahirkan akibat dari perzinahan secara legal
tidak ada pertanggung jawaban material atas kelahirarurya,
walaupun ada tanggung jawab moral dan spiritual sehingga
menyebabkan status anak tersebut tidak sah dan tetap
berkedudukan sebagai anak zina. Karena perkawinan yang
sah adalah satu-satunya jalan dalam pemberian tanggung
jawab terhadap keturunan baik ditiniau dari segi nalkah,
bimbingan pendidikan maupun warisan. Perasaan belas
kasihan tidak menghalalkan yang haram dan tetap berdiri
diatas kebenarary sebab yang terpenting dalam suatu masalah
sebab atau 'illaf yang menimbulkan suatu akibat dari padanya.

Anak luar nikah sebenarnya tidak bersalah, tidak
berdosa dan tidak bemod& sebab kesalahanya terletak pada
dua manusia yang melakukan perzinahan. Merekalah yang
berdosa dan bemoda, yang bertanggung jawab dan yang
menerima azab dari Allah s.w.t. atas perbuatanya. Status anak
tersebut dari perspektif hukum Islam hanya mempunyai relasi
nasab dengan ibunya. Sementara relasi nasab dengan
bapaknya secara hukum diabaikan karena tidak mempunyai
dasar yang sah semenjak mulanya, bahkan didasarkan pada
sesuatu yang tidak dapat dibenarkan dan melanggar peraturan
yang ada sanksi hukumnya. Anak luar nikah adalah manusia
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biasa yang memiliki hak asasi sama dengan manusia lain,
tetapii ia kehilangan hak warisan dikarenakan ia tidak mempu-
nyai bapak yang sah. Hubungan darah dengan bapaknya
secara lahiriyah memang ada tetapi hubungan jiwa, perasaan
dan cinta tidak didapatkarmya.

Adapun pendapat Shi'ah Imamiyyah dalam bidang
kewarisan bagi anak di luar nikah adalah bahwa mereka tidak
berhaLk waris mewarisi antara anak zina dan ibunya sebagai-
man:r tidak mewarisinya antara dia (anak zina) dengan
bapal<nya yang berzira karena masing-masing melakukan hal
yang sama, perzinaan.m Zina merupakan perbuatan "mezum"
dalarn arti yang sebenar-benamya dari seorang yang baliglu
beral:al seha! sadar bahwa yang dilakukan itu perbuatan
haran haram dan tidak dipaksa.Tentu saja pendapat ini berten-
tangern deng.an pendapat jumhur yang mengatakan bahwa
anak zina berhak wads mewadsi dari ibunya dan kerabat-
keratrat ibunya.

Dasar hukum yang dipergunakan madhab Shi'ah
Imanriyyah adalah al-Qur'an sebagai sumber hukum yang
pertama dalam surat al-Ahzab ayat 6 yang artinya:

"Nabi itu ftendalotya) bbihutamabagi orang-otang mukmin
dai dii mereka *ndii dan istei-isteinya adalah ibu-ibu
fiereka, Dar orang4raflg yang fiempunyai darah satu sama

lain lebih berluk (wais meuaisi) di ilnlam kitab Allah dai
pada orang-orang mukmin dan orang-orang muluiirin,
keanlai kaltu kamu terbuat baik kepada sau dara-mu seagama,

adnlahyang ilemikian itu telah tertulis di dnlmr kitab (Allah)" .

Menurut madhab ini anak yang lahir di luar pernikahan
yang sah tidak berhak waris mewarisi baik kepada ibu, bapak
serta kerabat-kerabat dari keduanya karena anak tersebut tidak

r Zina adalah persetubuhan yaog dilakukan tanpa melalui pernikahanyang
sah, b,ukan pernikahan yang 6yubhat, iuga bukan milik Yamr-n (milik vanita
sebagai budak). Irbih laniut lihat, Ibnu Ru syd, Bidayat Al'Muitdhid (Bandung:
Trigenda Karya, 1996), 911
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mempunyai hubungan kekerabatan dan bukan anak sah.
Karena sesuai dengan ayat diatas bahwa hak waris mewarisi
itu hanya bisa dilakukan kepada orang atau anak yang
mempunyai hubungan nasab dengan mengambil makna
dhahirnya ayat tersebut.

Selain dasar dari alQur'an tersebut mereka juga mengu-
tip hadis yang diriwayatkan oleh Ahl al-Bayt yang diperkuat
lagi hadis dari Husayn bin Satd yaitu artinya: " Atuk itu
dinasobkan dengan orang yang xketitluran(*mnjaag tidur) dan
bagi orang yatg benha haknya adahh batu."t Menurut Strl-ah
Imemiyyah anak adalah hak orang yang memiliki perkawinan
yang sah yaitu suami, sedangkan orang yang berzina haknya
adalah batu sebagai sanksi dari kejahatan itu.

Iika dilihat dari hadis yang mereka pergunakan dalam
perkataan imam mereka bahwa hubungan keturunan mensya-
ra&an adanya perkawinan yang sah dan tidak tergantung lagi
kepada bukti yang lain, karena sebenarnya sebab terjadinya
hamil adalah adanya hubungan pria dan wanita yang
menyebabkan adanya kelahiran anak.? Maka jelaslah bahwa
anak yang tidak dilahirkan dari perkawinan yang sah bukan
merupakan anak sah, sehingga ia tidak berhak untuk mewarisi
baik kepada ibq bapak dan ketabat keduanya karena masing-
masing telah berzina.s

Pewarisan terjadi disebabkan karena suatu perkawinan
dan hubungan kekerabatan dan tidak ada perselisihan bahwa
suami isteri berserikat dengan seluruh ahli waris, juga tidak
ada perselisihan tentang mendahulukan orang yang berhak
didahulukan di dalam membagi harta pusaka, yaitu Ashab
al-Furrid yang telah ditentukan dalam kitab Allah. Bagian-

t Mlelim, $abiQ Mudim, Juz 1 (Beiru* Dit al-Fikr, n) 6??t Zakatiye Al;mad al-Bary, Hukam Aaak dalam ldam,leri. {tkt ta: Bulan
Bist4ng, 1997), 14.

s Mulammad Ja*'*ad Mughniyyah, .FigD Lima Madzbab Sa*a,rta: Leotera
Basritama, 2003),63,
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bagian bagi ahli ra,,aris ada enam, hanya yang diperselisihkan
adal:*r tentang jumlah asabahnya dan tentang orang yang
berhak atas sisa dari pembagian tersebut.

PENUTUP
Shr-ah Imamiyyah atau Ja'fariyah adalah suatu mad-

hab yang terdekat dengan paham sunni. Perbedaan diantara
keduanya hanya terletak pada kewajiban berimam yang
menurut mereka harus ma'sufi, memegang nash dengan
surnlber hukum dan kemudian memegang akal sebagai alat
berijtihad yang menurut mereka tidak pemah terhrtup. Pendiri
dari paham ini adalah Muhammad Abu la'far bin Muhammad
bin'Ali Za1,n al-'Abidin bin Husayn bin'Ali bin Abi Telib.
]a'far Sadiq tumbuh dalam lingkungan ilmiah, karena ayah
beliau adalah seorang pemimpin ilmu di kota Madinah,
tempat dimana pendapat dan fatwa beliau dijadikan pegangan
dan rujukan. Imam al-Bdqir ayah beliau adalah seorang yang
memiliki kemuliaan nasab, kemuliaan diri dan kemuliaan Bani
Hashim. Beliau selalu memfokuskan pada ilmu sehingga
diirlluki al-Baqir karena keilmuwan dan kecerdasanya, sampai
din;,atakan bahw abeliau baqr al-iln u yakni inti ilmu dan telah
sampai pada puncak hakekat ilmu.

Anak luar nikah sebenarnya tidak bersalah, tidak
berctosa dan tidak bernoda, sebab kesalahanya terletak pada
dua manusia yang melakukan perzinahan. Merekalah yang
ber<losa dan bernoda, yang bertanggung jawab dan yang
menerima azab dari Allah s.w.t. atas perbuatanya. Status anak
ters,ebut dari perspektif hukum Islam hanya mempr:nyai relasi
nasab dengan ibunya. &mentara relasi nasab dengan bapak-
nya secara hukum diabaikan karena tidak mempunyai dasar
yang sah semenjak mulanya, bahkan didasarkan pada sesuatu
yang tidak dapat dibenarkan dan melanggar peraturan yang
ada sanksi hukumnya. Anak luar nikah adalah manusia biasa

yang memiliki hak asasi sama dengan manusia lain, tetapi ia
kehilangaa hak warisan dikarenakan ia tidak mempunyai
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bapak yang sah. Hubungan darah dengan bapalnya secara
hhAiyah menumg ada tetapi hubungan jiwa, perasaan dan
cinta tidak didapatkannya.

Adapun pendapat Shi'ah Imamiyyah dalam bidang
kewarisan bagi anak diluar nikah adalah bahwa mereka tidak
berhak warjs mewarisi antara anak zina dan ibunya sebagai-
mana tidak mewarisinya antara dia (anak zina) dengan
bapaknya yang berzina karena sebab masing-masing sama
yaiba zir-:e.. Zba merupakan munculnya perbuatan dalam arti
yang sebenar-benarnya dari seorang yang baligh, berakal
sehat, sadar bahwa yang dilakukan itu perbuatan haran haram
dan tidak dipaksa.Tentu saia pendapat ini bertentangan
dengan pendapat jumhur yang mengatakan bahwa anak zina
berhak waris mewarisi dari ibunya dan kerabat-kerabat ibunya.

Dasar hukum yang dipergunakan madhab Shi'ah
Imnmiyyah adalah Al-qur'an sebagai sumber hukum yang
pertama dalam surat al-Ahzab ayat 4 mereka memahami ayat
tersebut bahwa anak yang lahir di-luar pernikahan yang sah
tidak berhak waris mewarisi baik kepada ibu, bapak serta
kerabat-kerabat dari keduanya karena anak tersebut tidak
mempunyai hubungan kekerabatan dan bulan anak sah.
Karena sesuai dengan ayat tersebut bahwa hal waris mewarisi
itu hanya bisa dilakukan kepada orang atau anak yang
mempunyai hubungan nasab dengan mengambil makna
dhahirnya ayat tersebut. Selain dasar dari alQulan, mereka
juga mengutip hadis yang diriwayatkan oleh ahlul bait yang
diperkuat lagi hadis dari Husain bin Sa'id yaitu artiny a: " Anak
itu dinasabkan dengan orang yang sketiduran(xranjang tidur) dan
bagi orang yang berzina laknya adalah bafu." Menurut Shl'ah
Imamiyyah anak adalah hak orang yang memiliki perkawinan
yang sah yaitu suami, sedangkan orang yang berzina haknya
adalah batu sebagai sanksi dari kejahatan itu.
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